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ABSTRAK

Pembelajaran matematika tidak hanya ditujukan pada peningkatan kemampuan
peserta didik dalam menghitung atau menerapkan rumus/prosedur dalam
menyelesaikan soal-soal rutin saja, tetapi juga terhadap kemampuan peserta
didik untuk berfikir kreatif dalam pemecahan masalah baik masalah
matematika maupun masalah lain yang menggunakan matematika untuk
memecahkannya. Untuk meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik perlu
dikembangkan keterampilan untuk mengemukakan berbagai macam gagasan,
dan kemampuan memberi ide-ide baru. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui apakah terdapat: (1) pengaruh model pembelajaran Beyond Center
and Circle Time (BCCT) terhadap proses berfikir kreatif dengan pembelajaran
konvensional; (2) pengaruh Multiplle Intelligences terhadap proses berfikir
kreatif; (3) Mengetahui terdapat interaksi antara model pembelajaran Beyond
Center and Circle Time (BCCT) dan Multiplle Intelligences terhadap proses
berfikir kreatif. Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperimental design
dengan desain faktorial 2 % 3. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan probability sampling dengan cluster random sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan berfikir kreatif
dan angket multiple intelligences. Data hasil tes kemampuan berfikir kreatif
dianalisis menggunakan uji anava ‘dua jalan sel tak sama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh- pendekatan  BCCT terhadap
kemampuan berfikir-kreatif peserta didik; (2) tidak terdapat pengaruh antara
kategori kemampuan. multiple intelligences terhadap kemampuan berfikir
kreatif; (3) tidak terdapat interaksi antara pendekatan BCCT dengan multiple
intelligences terhadap kemampuan berfikir kreatif.

Kata Kunci: Multiple Intelligences, Beyond Center and Circle Time, Berfikir
Kreatif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berperan penting dalam menciptakan individu yang
berkualitas untuk mampu bertahan hidup menghadapi tantangan dan
persaingan di era globalisasi sekarang ini. Pendidikan merupakan suatu
kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia, karena di mana pun

dan kapanpun di dunia terdapat pendidikan.*

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal
3 menjelaskan Tujuan Pendidikan Nasional, yaitu :Berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif,~mandiri, dan menjadi warga negara-~yang demokratis serta
bertanggurig jawab.2"Dengan demikian, tujuan pendidikan merupakan
faktor yang sangat menentukan bagaimana jalannya pendidikan dan harus
dirumuskan dengan sebaik-baiknya.

Pendidikan merupakan salah satu media yang paling utama untuk
mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pendidikan dapat
dikatakan sebagai sarana utama untuk mengembangkan kepribadian setiap

manusia dalam usaha manusia melestarikan hidupnya.

! Syafril dan Zelhendri Zen, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Depok: Kencana, 2017), h.25.
2 Saidah, Pengantar Pendidikan: Telaah Pendidikan Secara Global dan Nasional
(Jakarta: PT.RAJAGRAFINDO PERSADA, 2016), h.20.



Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. OS. An-Nahl
ayat 78.

Salah satu mata pelajaran yang dapat membantu peserta didik
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari adalah matematika.’
Matematika merupakan cabang ilmu yang bermanfaat untuk terjun dan
bersosialisasi di masyarakat.*

Corkroft mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan
kepada peserta didik karena (1).Selalu digunakan dalam segala segi
kehidupan; (2).semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika
yang.sesuai; (3).merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan
jelas; (4).dapat digunakan untuk menyajikan~informasi dalam berbagai
cara; (5).meningkat kan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan
kesadaran keruangan; (6).memberikan kepuasan terhadap usaha
memecahkan masalah yang menantang.” Banyak yang menganggap
pelajaran matematika itu sulit, karena matematika identik dengan

sederatan angka, simbol, rumus, dan penyelesaiannya menggunakan

operasi hitung.

® Aprilita Sianturi, Tetty Natalia Sipayung, dan Frida Marta Argareta Simorangkir,
“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir berkritis
matematis siswa SMPN 5 Sumbul,” UNION: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no.1 (2018): h.29-
42,

* YuniAgsaYuna, Mujib, Indah RestiAyuni Suri, “Model Pembelajaran Scramble dan
Time Token Arends (TTA) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
PesertaDidik,” Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2017,
h.476.

® Dr.Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta:
PT.RinekaCipta, 2003), h.253.



Pembelajaran matematika tidak hanya ditujukan pada peningkatan
kemampuan peserta didik dalam menghitung atau menerapkan
rumus/prosedur dalam menyelesaikan soal-soal rutin saja, tetapi juga
terhadap kemampuan peserta didik untuk berfikir kreatif dalam pemecahan
masalah baik masalah matematika maupun masalah lain yang
menggunakan matematika untuk memecahkannya. Untuk meningkatkan
kemampuan kreatif peserta didik perlu dikembangkan keterampilan untuk
mengemukakan berbagai macam gagasan, dan kemampuan memberi ide-
ide baru.

Peserta didik diharuskan mempunyai kreatifitas dalam
pembelajaran matematika, sebagai sarana baginya untuk mengasah
penalaran yang cermat, logis, kritis, analitis dan kreatif.% Salah satu contoh
pembelajaran. yang memerlukan kreatifitas adalah .menyelesaikan soal
cerita dan mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.

Tabel 1.1
Nilai Tes Peserta Didik

Kelas VII SMP Negeri 02 Tulang Bawang Tengah
Tahun Pelajaran 2020/2021

Kelas Nilai matematika peserta Jumlah Peserta Didik
x<70 x=70
VIID 23 7 30
VIIE 19 11 30
Jumlah 42 18 60

Sumber: daftar nilai tes mata pelajaran matematika kelas V1l

® Zulfah Zulfah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share dengan Pendekatan Heuristik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
MTs Negeri Naumbai Kecamatan Kampar,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 1,
no. 2 (1 November 2017): h.1-12.



Tabel 1.1 diatas menunjukan kemampuan matematis peserta didik
di SMP Negeri 02 Tulang Bawang Tengah yang tergolong masih rendah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di
SMP Negeri 02 Tulang Bawang, bahwa dalam proses pembelajaran yang
dilakukan masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan
metode ceramah, sehingga proses pembelajaran masih berpusat terhadap
guru. Menggunakan model pembelajaran tersebut membuat peserta didik
menjadi pasif dan kurang berkembang dalam berfikir kreatif.

Banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam upaya
meningkatkan pola fikir kreatifitasnya. Ada beberapa alasan penting
mengapa pembelajaran matematika terfokus pada berfikir kreatif. Pertama
matematika tidak hanyassekedar alat untuk menemukan pola-pola, atau
menyelesaikan _masalah dalam pembelajaran, namun: matematika juga
merupakan alatsuntuk berfikir Kkreatif-tidakshanya dalam pembelajaran,
tetapi dalam kehidupan sehari-hari juga dapaat di terapkan. Kedua,
matematika dan belajar matematika dalam batinnya merupakan aktivitas
sosial. Di era modern ini aktivitas sosial harus di barengi oleh pola pikir
kreatif agar tidak kalah saing dengan negara-negara asing.

Setiap peserta didik memiliki karakteristik kecerdasan yang
berbeda-beda, hal ini disebut dengan kecerdasan ganda. Dalam Multiple
Intelligences terdapat tujuh ragam kecerdasan. Kecerdasan tersebutlah

yang akan membantu peserta didik dalam mengatasi permasalah yang ada



ketika peserta didik tersebut berada dalam suatu pembelajaran.” Salah satu
kecerdasan ganda yang di miliki peserta didik adalah kecerdasan logis
matematis. Dalam hal ini siswa menunjukan minat yang besar terhadap
penalaran bilangan dan logika dalam kegiatan eksplorasi. Teori Multiple
Intelligences penting disini karena mengajarkan kita bahwa setiap anak-
anak yang cerdas, dan bahwa mereka berbeda hanya dalam cara di mana
mereka pintar.®

o] j O: )9 .)d: &} JT E e L’;
Artinya:  “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada

kemudahan’. Q.S Al-Insyiroh Ayat 5.

Untuk mencapai kemampuan berfikir matematika tersebut, maka
perlu merancang proses pembelajaran yang dapat mengantar peserta didik
mencapai tujuan tersebut, serta dapat. mengembangkan kecerdasan ganda
yang berbeda-beda pada setiap peserta didik. Dalam hal ini peneliti akan
menggunakan metode pembelajaran Beyond Center and Circle Time

(BCCT) sebagai upaya melihat inteligensi yang dimiliki peserta didik.

Model Pembelajaran BCCT adalah model pembelajaran yang
menggunakan sentra-sentra, dan area-area, guna membawa anak pada
pengalaman berekspolasi dan berinteraksi dengan orang-orang dan

lingkungan sekitarnya.’ Dengan pengalaman bereksplorasi, peserta didik

" Frika Septiana, Mujib Mujib, dan Hasan Sastra Negara, “Penerapan Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) ditinjau dari Multiple Intelligences,”Desimal:
Jurnal Matematika 1, no. 1 (29 Januari 2018): h.24, https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.1932.

® Sri Weni Utami, “Multiple Intelligences: Platform Global Paling Efektif Untuk
Pendidikan Abad Ke-21 Dalam Pendidikan Dan Pembelajaran,” 2019, H.252.

° Mersilina L Patintingan, “MODEL PEMBELAJARAN BEYOND CENTER AND CIRCLE
TIMES,” 2017, h.202.



B.

tidak hanya mendapatkan materi pembelajaran matematika saja tetapi
peserta didik dapat bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan
hidupnya, serta dapat meningkatkan kreativitas peserta didik dalam
mengaplikasikan dan menerima materi yang telah di pelajari terutama
dalam pembelajaran matematika di kelas maupun di kehidupan sehari-hari.
Dalam metode Beyond Center and Circle Time (BCCT) pembelajarannya
ditujukan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berfikir
kreatif, dan seluruh aspek kecerdasan peserta didik atau yang dikenal

dengan Multiplle Intelligences.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Beyond Center And Circle Time (BCCT) Terhadap
ProsesBerfikir Kraetif Peserta Didik ~Ditinjau Dari Multiple

Intelligences.”

Identifikasi Masalah

1. Rendahnya kemampuan berfikir kreatif peserta didik dalam pemecahan
masalah matematis

2. Pembelajaran dikelas masih menggunakan model konvensional yang
hanya berpusat kepada guru

3. Model pembelajaran yang digunakan kurang mendukung kemampuan

pemecahan masalah peserta didik



C. Pembatasan masalah
Mengingat berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka
peneliti membatasi permasalahan yang ada dalam penelitian ini.

Pembelajaran dibatasi oleh penggunaan model pembelajar yang digunakan

oleh peneliti yaitu model pembelajaran Beyond Center and Circle Time

(BCCT). Demikian juga hasil belajar yang akan diteliti, peneliti membatasi

pada aspek proses berfikir kreatifitas peserta didik yang akan ditinjau dari

Multiplee Intelligences atau kecerdasan ganda yang dimiliki oleh peserta

didik. Sedangakan peserta didik yang diteliti adalah peserta didik kelas VI

di SMP Negeri 02 Tulang Bawang Tengah.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh-medel pembelajaran Beyond Center and
Circle Time (BCCT) terhadap proses. berfikir kreatif peserta dididk
dengan‘pembelajaran konvensional?

2. Apakah terdapat pengaruh Multiplle Intelligences terhadap proses
berfikir kreatif peserta didik?

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Beyond Center
and Circle Time (BCCT) dan Multiplle Intelligences terhadap proses
berfikir kreatif peserta didik?

E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:



1. Mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran Beyond Center and
Circle Time (BCCT) terhadap proses berfikir kreatif peserta dididk
dengan pembelajaran konvensional.

2. Mengetahui terdapat pengaruh Multiplle Intelligences terhadap proses
berfikir kreatif peserta didik.

3. Mengetahui terdapat interaksi antara model pembelajaran Beyond
Center and Circle Time (BCCT) dan Multiplle Intelligences terhadap
proses berfikir kreatif peserta didik.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik mendapatkan penagalam baru dalam sistem
pembalajaran ‘matematika yang efektif, menarik, menyenangkan
dan tidak monoton serta peserta didik dapat.memahami materi
yangdipelajari dengan mudah.
b. Mengetahui kecerdasan ganda atau multiple intelligences yang
dimiliki oleh peserta didik.
c. Mampu Meningkatkan hasil belajar
d. Meningkatkan kerjasama peserta didik dan meningkatkan
kemampuan bersosialisasi peserta didik.
2. Bagi Guru
a. Guru dapat menerapkan model pembajaran yang beragam dan
baru, salah satunya model pembelajaran Beyond Center and Circle

Time (BCCT).



b. Memberikan masukan bagi guru selaku motivator, untuk
meningkatkan kualitas pengajar

c. Diharapkan guru tidak takut lagi untuk menerapkan model-model
pembelajarn yang beragam dalam kelasnya.

d. Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan akan diperoleh
pengalaman mengajar matematilka dengan model pembelajaran
yang efektif

3. Bagi Sekolah

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang baik bagi sekolah terhadap perbaikan pembelajaran
matematika di sekolah tersebut.

Selain itu hasil pebelitian ini juga dapat digunakan oleh
pembaca sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan
kreatifitas; dan.kecerdasan ganda.yang di_miliki peserta didik dalam
pembelajaran matematika.

4. Bagi Peneliti

a. Sebagai bekal bagi peneliti untuk menjadi calon guru yang
profesioanl, dan siap melaksanakan tugas di lapangan

b. Mendapat pengalaman langsung pelaksanaan model pembelajaran

Beyond Center and Circle Time.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

1. Objek Penelitian
Pengaruh model pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT)
ditinjau dari Multiple Intelligences terhadap proses berfikir kreatif
peserta didik

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 02
Tulang Bawang Tengah.

3. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan dir SMP Negeri 02 Tulang Bawang

Tengah
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BAB Il
KAJIAN TEORI

1. Model Pembelajaran
A. Model Pembelajaran Beyond Center and Circle Time
Beyond Center and Circle Time (BCCT) pertama kali dicetuskan oleh
Maria Montessori yang kemudian di kembangkan oleh Creative Pre-
School Floridina, USA. Di Indonesia pendeketan ini sering disebut dengan

“Pendekatan Sentra”.'°

Kegiatan pendekatan Beyond Center and Circle Time dilakuakan
dengan bermain. Melalui bermain peserta didik akan dapat memuaskan
tuntutan dan kebutuhan ‘perkembangan dimensi motoric, kognitif,
Kreativitas, bahasa, emosi, sosial, nilai, dan-sikap hidup.** Hal ini dapat
merangsang.peserta didik untuk melakukansobservasi dengan lingkungan
sekitarnya. peserta didik tidak hanya mempelajari materi yang telah di
berikan namun mereka harus menemukan sendiri pengetahuan dari hasil
observasi. Beyond Center and Circle Time didisain untuk meningkatkan
rasa tanggung jawab dan kreatifitas terhadap pembelajaran sendiri.
Keaktifan peserta didik di sini tidak hanya dituntut dari segi fisik, tetapi

juga dari segi kejiwaan. Bila hanya fisik peserta didik yang aktif tetapi

19 Maharani Ramadhanti Dan M Syarif Sumantri, “Media Pembelajaran Bcct (Beyond
Center And Circle Time) Berbasis Multiple Intelligences” 2, No. 1 (2018): H.56.

1 Moeslichatoen R, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Pt Rineka
Cipta, 2004), H.32.
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pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar tujuan

pembelajaran tidak tercapai.*?

Konseppbelajar yang diapaki dalam model BCCTddifokuskan supaya
pengajar sebagai pendidik menghadirkanddunia nyata didalam
pembelajaran, serta mendorong peserta didik untuk membuathhubungan
antara pengetahuan, pengalaman, serta penerapan dalam kehidupan nyata.
Proses pembeleajaran dengan bermain peserta didik akan mendapatkan
kesempatan memilih kegiatan yang di sukainya, bereksperimen dengan
bermacam bahan dan alat, berimajinasi, memecahkan masalah dan
bercakap-cakap secara bebas, berperan dalam kelompok, bekerja sama
dalam kelompok serta mendapatkan pengalaman yang menyenangkan.™
Kegiatan ini sangat penting, sebab. pengetahuan yang di peroleh dari
penemuan-sendiri akan mudah di ingat dan mudah di aplikasikan dalam

kehidupan.

Pembelajaran BCCT berpusat pada pengetahuan anak dengan cara
menggali pengalaman anak sendiri (bukan sekedar mencontoh atau
menghafal) lewat kegiatan bermain. Pembelajaran ini memandang bermain

sebagai wahana untuk berfikir aktif dan kreatif.**

2 Rahmat Supriatna, “Model Pembelajaran Beyond Center And Circle Time (Bcct)
Berbasis Q.S Lukman Ayat 12-19,” Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam 11, No. 2 (23 Maret 2019):
H.156, Https://Doi.Org/10.32832/Tawazun.V11i2.1663.

3 Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, H.33.

“Ni Made Wiwin Aryanti, Ni Ketut Suarni, Dan Didith Pramunditya Ambara,
“Penerapan Model Pembelajaran Bect (Beyond Center And Circle Time) Berbantuan Media Benda
Sederhana Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Pada Anak” (Vol. 01 No.01)
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Tujuan pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT)
adalah.memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam memperoleh
pengalaman disentra bermain, dalam meningkatkan kecerdasan ganda
yang dimiliki peserta didik melalui bermaian, dan eksplorasi yang terarah
serta diciptakannya proses pembelajaran yang membuat peserta didik
saling aktif, kreatif, serta terus berfikir dengan menggali pengalamannya
sendiri bukan hanya sekedar mengikuti perintah, meniru atau menghafal.
peserta didik didiorong untuk bereksplorasi di sentra-sentrakkegiatan,
sedangkan guru berfungsi sebagai perancang, pendukung, serta penilai

kegiatan peserta didik.

Sentra bisa di artikan sebagai suatu wadah yang disiapkan:guru bagi
kegiatan peserta didik. Melalui  serangkaian  kegiatan: pembelajaran
tersebut-guru mengalirkan materi pembalajaran-yang telah di susun lesson
plan.® Model“pembelajaran -BCCT bersifat individual, sehingga
rancangan, dukungan, dan penilaiannya disesuaikan dengan tingkat

perkembangan dan kebutuhan setiap peserta didik.

Langkah-langkahppelaksanaan pembelajaran Beyond Center and

Circle Time:

Kelas dirancang dalam bentuk sentra-sentra, missal: sentra pecahan,

sentra bangun ruang, sentra bangun datar.

15 Supriatna, “Model Pembelajaran Beyond Center And Circle Time (Bcct) Berbasis Q.S
Lukman Ayat 12-19,” H.161.
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. Penyiapan tempat, dan alat permainan edukatif (APE) sesuai dengan
materi yang akan di pelajari. Penyiapan administrasi kelompok, dan
pencatatan perkembangan peserta didik.

. Sebelum topik permasalahan diberikan, guru memberikan pengenalan
terhadap topik yang akan dibahas. Dimaksudkan untuk mengaktifkan
peserta didik agar lebih siap menghadapi bahan pelajaran yang baru.

. Guru membagikan topik permasalahan.

Kembangkan pemikiran bahwa peserta didik akan belajar lebih
bermakna dengan bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkontruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan barunya.

. peserta didik melakukan eksplorasi untuk mencari jawaban dari topik
permasalahan yang diberikan guru

Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan.bertanya.

. Setelah.selesai;. peserta didik menunjukan hasil kerja mereka dalam
bentuk, media, dan lain-lain sesuai dengan kemampuan dan kreatifitas
masing-masing.

Kegiatan ini diakhiri dengan diskusi kelas melalui persentasi dari
masing-masing karya mereka.

Model pembelajaran Beyond Center and Circle Time memiliki

beberapa kelebihan, antara lain sebagai berikut:
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1. Dengan pembelajaran BCCT yang tertata dan terformat dengan baik
maka anak akan lebih kolaboratif, demokratis, dan inofatif dalam
menyikapi persoalan yang dihadapi pada saat pembelajaran.*®

2. Proses pembelajarannya dengan cara menggali lebih dahulu
pengalaman peserta didik mengenai tema yang akan diajarkan sesuai
dengan konsep pijakan, dan setelah itu menguatkan kembali pada
akhir pembelajaran.*’

3. Meningkatkan kecerdasan sosio-emosional.*®
Model pembelajaran Beyond Center and Circle Time juga memliki

kelemahan, anatara lain sebagai berikut:

1. Sedikit lebih sulit dibandingkan dengan penerapan model
pembelajaran yang eenderung klasikal seperti banyak kita jumpai di
masyarakat.

2. Memerlukanssarana dan prasaranasyang sesuai dengan program
BCCT.

3. Terkait dengan kondisi siswa: bagi siswa baru, mereka harus
beradabtasi dengan pola pembelajaran dan belum mengerti dengan

aturan pembelajaran di sekolah.

Ni Made Wiwin Aryanti, Ni Ketut Suarni, dan Didith Pramunditya Ambara,
“Penerapan Model Pembelajaran BCCT (Beyond Center and Circle Time) Berbantuan Media
Benda Sederhana untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif pada 4nak”(Vol. 01 No.01) ,h.3

7 Meri Hartanti, « Pengaruh Penerapan Metode Bcct Terhadap Kemampuan
Membaca”,H.9

8 Meri Hartati, “Pengaruh Penerapan Metode Bcct (Beyond Center And Circle Time)
Terhadap Kemampuan Membaca (Studi Di Paud Sayang Bunda Bengkulu Tengah),” T.T., H.9.
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4. Pengetahuan mengenai metode BCCT, khususnya para pamong baru
masih minim.*

B. Metode Ceramah dan Tanya Jawab

Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode
tradisional karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dengan peserta didik.?’ Dengan demikian
dapat dipahami bahwa metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran
yang dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara
langsung terhadap peserta didik.

Sedangkan metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran

dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab terutama dari_guru kepada
peserta didik tetapi dapat pula sebaliknya dari peserta didik ke guru.
Metode~tanya jawab adalah yang tertua dan-tidak hanya di pendidikan
tetapi juga digunakan di lingkungan keluarga masyarakat maupun sekolah.

Langkah-langkah pelaksnaan dalam metode ceramah dan tanya
jawab:

1.  Menciptakan kondisi belajar siswa

2. Penyajian, guru menyampaikan bahan pelajaran

3. Asosiasi atau komparasi, artinya memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menghubungkan dan membandingkan materi

ceramah yang telah diterimanya melalui tanya jawab

19 patintingan, “Model Pembelajaran Beyond Center And Circle Times,” H.206.
% Dr.Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta:
PT.RinekaCipta, 2003), h.201.
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4.  Mengadakan penlaian terhadap pemahaman peserta didik mengenai
bahan yang tela diterimanya, melalui tes tertulis atau tugas lain.*
Model pembelajaran ceramah dan tanya jawab memilik beberapa

kelebihan, antara lain sebagai berikut:

1.  Guru mudah menguasai kelas

2.  dapat diikuti oleh jumlah peserta didik besar

3. mudah dilaksanakan

4. mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta didik dalam

menjawab dan mengemukakan pendapat?

Model pembelajaran ceramah dan tanya jawab memilik beberapa

kekurangan, antara lain.sebagai berikut:

1...Mudah menjadi verbalisme

2. membosankan

3. guru menyimpulkan peserta didik mengerti dan tertarik pada metode
ceramah yang ia pakai

4. Peserta didik merasa takut apabila guru kurang dapat mendorong
peserta didik untuk berani dengan menciptakan suasana yang tidak
tegang

5. Dalam jumlah peserta didik yang banyak tidak mungkin cukup waktu

untuk memberikan pertanyaan kepada setiap siswa

21h. 54

* Dr.Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta:
PT.RinekaCipta, 2003), h.203.
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B. Berfikir Kreatif
1. Pengertian Kemampuan Berfikir Kratif

Berfikir merupakan salah satu aspek dari eksistensi manusia.
Pada hakkikatnya, pengertian berfikir kreatif berhubungan dengan
penemuan sesuatu. Tetapi kreatif juga tidak hanya menemukan sesutau
yang baru, tetapi menciptakan gagasan baru atau kombinasi-kombinasi
baru dengan gagasan yang telah ada namun lebih direnovasi lagi untuk
menjadi lebih inovatif dan imajinatif. Secara umum dapat diterima
bahwa proses berfikir kreatif merupakan perubahan (variable) yang
majemuk meliputi faktor sikap, motivasi, dan temperamen di samping
kemampuan kognitif.>* Dalam pembelajaran matematika, berpikir
kreatif sangat diperlukan untuk menyelesaikan soal yang rumit.
Dengan ‘mengembangkan kemampuan.siswa pada aspek berpikir
kreatif akansmampu menyelesaikan-permasalahan matematika dengan

berbagai cara.?*

Kemampuan Berfikir kreatif adalah kemampuan menganalisis
sesuatu berdasarkan data atau informasi yang tersedia dan menemukan
banyak kemungkinan jawaban terhadap satu masalah yang

penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban.

%% Slamet Lestari, “Implementasi Metode Beyond Centers & Circle Times (Bcct) Di
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Rumah Ibu Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman,” No. 01
(T.T.): H.50.

24 Utami, “Multiple Intelligences: Platform Global Paling Efektif Untuk Pendidikan Abad
Ke-21 Dalam Pendidikan Dan Pembelajaran,” H.10.
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Berpikir kreatif pada dasarnya merupakan potensi pada peserta
didik yang dimiliki dittandai dengan senang meniru, karena salahssatu
proses pembentukan tingkah laku peserta didik dalah diperoleh dengan
carammeniru. Oleh sebab itu guru di tuntut untuk bisa memberikan

contoh-contoh dan ide yang nyata akan hal yang baik.

Filsaisme menyatakan bahwa berfikir kretaif merupakan proses
berpikir yang mempunyai ciri-ciri kelancaran, keluwesan, keaslian,
atau orginalitas dan merinci atau elaborasi.”

2. Indikator Kemapuan Berpikir Kreatif

Tabel 2.1
Aspek dan Indikator Berpikir Kreatif
No Aspek Indikator Kemampuan Berpikir Kratif
1% | Kelancaran | 1. kemampuan untuk mengemukakan berbagai macam
gagasan
2. memberikan cara atau pun saran dalam mengerjakan
sesuatu.

lebih dari satu jawaban yang selalu dipikirkan
lancar untuk memaparkan jawaban secara tepat dan
sesuai dalam suatu permasalahan.

s w

2 | Keluwesan kemampuan memperoleh ide-ide.

jawaban atau pertanyaan yang beragam

bisa melihat persoalan dari sudut pandang yang lain.
mencari alternatif yang berbeda-beda.

mampu mengubah pendekatan dan sanggup menyajikan

data dalam bentuk lain

agrwbdE

3 | Keaslian kemampuan memberikan tanggapan unik yang berbeda
dari yang lain.

4 | Kerincian 1. kemampuan untuk memperbanyak dan mengembangkan
ide-ide

2. mampu merinci secara detail dari suatu situasi sehingga
menjadi lebih menarik.?®

Y N Firdausi Dan M Asikin, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Ditinjau
Dari Gaya Belajar Pada Pembelajaran Model Eliciting Activities (MEA),” T.T., H.240.
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C. Multiplle Inteligencess

Setiap individu memiliki inteligensi atau kecerdasan yang berbeda-
beda, oleh karena itu seorang guru harus memahami model pembelajaran
apa yang cocok dalam meningkatkan kecerdasan yang di miliki peserta
didiknya. Inteligensi dapat dikembangkan dan ditingkatkan secara
memadai sehingga dapat berfungsi bagi pemilikinya.”’

Dalam mencari tahu kecerdasan ganda yang di miliki oleh peserta
didik guru perlu memiliki kepekaan dan kreatifitas. Artinya, guru harus
keluar dari zonanya yang selalu mengajar dengan pengajaran tradisional,
berfikir secara terbuka, memamfaatkan semua yang ada di lingkungan

sosial sebagai bahan penunjang sistem pembelajaran.

Terdapat sembilan kelompok kecerdasan dalam Multiple Intelligences,
yaitu:“kinguistik, Logis-Matematic, Visual-Spasial, Kinestetik, Musik,
Interpersonal, Intrapérsonal, Naturalis, dan Eksistensialis.?® Kecerdasan
tersebutlah yang akan membantu peserta didik dalam mengatasi
permasalahan yang ada ketika peserta didik tersebut berada dalam suatu
pembelajaran.?’ Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil tiga tipe

kecerdasan yaitu:

26 Diah Mulhayatiah, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa,” T.T., H.17-22.

27 Almira Amir Dan M Si, “Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Kecerdasan
Majemuk (Multiple Intelligences),” 2013, H.9.

%8 Titin Nurhidayati, “Inovasi Pembelajaran Pai Berbasis Multiple Intelligences” 03
(2015): H.35.

%% Septiana, Mujib, Dan Negara, “Pencrapan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) Ditinjau Dari Multiple Intelligences,” H.2.
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1. Kecerdasan Logis-Matematis
Kecerdasan Logis-Matematis memuat kemampuan seseorang dalam
brpikir secara induktif, dan deduktif, berfikir menurut aturan logika,
memahami dan menganalisis pola angka-angka, serta memecahkan
masalah dengan menggunakan kemampuan berfikir.*

2. Kecerdasan Verbal-Linguistik
Kecerdasan Verbal-Linguistik adalah keterampilan kerja, berceramah,
bercerita, memberi informasi, memberi petunjuk, menulis, menyusun
kata-kata,  berbicara dalam bahasa asing, = menafsirkan,
menerjemahkan, mengajar, memberi kuliah, berdiskusi, berdebat,
melakukan penelitian, mendengarkan kata-kata, meniru, memeriksa
naskah, menyunting,, memproses kata, membuatberkas, membuat
laporan.!

3. KecerdasanInterpersonal
Kecerdasan Interpersonal menunjukkan kemampuan seseorang untuk
peka terhadap diri sendiri.*
Multiplle Intelligences memiliki beberapa kelebihan, antara lain

sebagai berikut:

1. Guru dapat menggunakan kerangka Multiplle Intelligences dalam
melaksanakan proses pengajaran secara luas. Dapat menjadi ,,pintu

masuk® yang vital ke dalam proses belajar menggunakan pola

% Hamzah B. Uno Dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), H.11.

31 Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran, H.38.

%2 Hamzah B. Uno Dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran
(Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2010), H.14.
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tradisional (menekankan bahasa dan logika), jika aktivitas ini
dilakukan akan memunculkan semangat mereka untuk belajar.

2. Dengan menggunakan Multiple Intelligences guru menyediakan
kesempatan untuk peserta didik belajar sesuai dengan kebutuhan,
minat, dan talentanya.

3. Peserta didik akan mampu menunjukan dan berbagi tentang kelebihan
yang dimilikinya. Membangun kelebihan yang dimiliki akan
memberikan sesuatu motivasi untuk menjadikan peserta didik sebagai
seorang yang ,,spesial®.

4. Pada saat anda mengajar untuk memahami, peserta didik akan
mendapatkan pengalaman belajar yang positif dan meningkatkan
kemapuan untuk mencari solusi dalam memecahkan persoalan yang
dihadapinya.®

2. Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yaitu penelitian
yang dilakukan oleh:

a. Penelitian yang dilakukan oleh M. Zakaria Hanafi, dengan judul
penelitian “Implementasi Metode Sentra Dalam Pengembangan
Kecerdasan Majemuk Anak™ Berdasarkan hasil yang diperoleh tahap
perkembangan anak dan kecerdasan majemuk menjadi isian wajib
laporan guru melalui observasi tujuh kecerdasan majemuk. Dari

laporan demi laporan itulah guru mengintruksikan tahap demi tahap

%% Amir Dan Si, “Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Kecerdasan Majemuk
(Multiple Intelligences),” H.11.
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proses pembelajaran dalam mengembangkan kecerdasan majemuknya
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tahap tumbuh kembang
peserta didik.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Puji Nugraheni dengan judul “
Penerapan Pembelajaran Matematika Berbasis Multiple Intelligences
untuk Peningkatan Kreatifitas Siswa” Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh kraetifitas peserta didik dalam pembelajaran
matematika berbasis Multiple Intelligences meningkat, dan
peningkatan kreatifitas juga meningkat jika dilihat dari indikator.

c. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfiatul Iltigoiyah dengan judul
“Manajemen Pembelajaran Melalui Pendekatan BCCT dalam
Meningkatkan Multiple Intelligences” Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh Multiple Intelligences dapat. tercapai apabila
pendekatansBCCT dilakukan _secaras.terencana, terstruktur dan
sistematis.

A. Kerangka Berfikir
Berdasarkan latarbbelakang dan kajian teori yang sudah
dikemukanan, selajutnya dapat dibuat kerangka berfikir agar menghasilkan
hipotesa dari tiga variabelyyang ditelitii. Kerangka berfikir adalah

gambarn dari sebuahppemikiran, seperti dalam surat al-hasry ayat 21,

mengajak manusia untuk berpikir, yakni:
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Artinya: * kalau Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah
disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan perumpamaan-perumpamaan
itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir.”

Variabel (X) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
Beyond Center and Circle Time (BCCT) serta proses berfikir kreatif, dan
satu variabel (Y) yaitu Multiple Intelligences. Salah satu masalahddalam
pembelajaran matematika adalah rendahnya kemampuan siswa dalam
berfikir kreatif yang menggunakan soal-soal dalam bentuk soal yangllebih
menekan pada pemahaman materi dan penguasan konsp pada meteri
tertentu. Banyak faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam proses
berfikir kreatif, namun pada penelitian ini hanya dipengaruhi olehSstrategi
atau model pembelajaran.. Adapun model pembelajaran yang akan
digunakn dalam penelitian ini adalh model pembelajaran Beyond Center
and Circle Time, model BCCT pada kelas eksperimen dan metode
konvensional pada kelas kontrol.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan terdapat kerangka penelitian
model pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT) terhadap
proses berfikir kreatif peserta didik ditinjau dari Multiple Intelligences,
sebagai berikut:

Berdasarkan kerangka berpikir di bawah, penulis membagi kelas
untuk penelitianmmenjadi kelas eksparimen dan kelas kontrol. Kelas
ekperimen dengan melakukan pembelajaran menggunakn model
pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT), sedangkan kelas

kontrol menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konvensional saja.
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Proses berfikir kreatif dalam penelitian ini ditinjau dari Multiple
Intelligences peserta didik yang terbagi menjadi tiga yaitu, kecerdasan

Logis-Matematic, kecerdasan  Verbal-Linguistik, dan kecerdasan

Interpersonal.
Proses pembelajaran
I I
Model pembelajaran: Multiple Intelligences
1. B(_eyond (_Zenterand 1. Logis-Matematic
Circle T!me 2. Verbal-Linguistik
2. konvensional 3. Interpersonal
| |
posttest angket
] 1

| l

Proses berfikir kreatif

Bagan Kerangka Berfikir 2.1
B. Hipotesis Teoritis
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Beyond Center and Circle Time
(BCCT), dan model pembelajaran konvensional terhadap proses berfikir
kreatif peserta didik.
b. Terdapat pengaruh Multiple Intelligences (kecerdasan Logis-Matematic,
kecerdasan Verbal-Linguistik, dan kecerdasan Interpersonal) terhadap

proses berfikir kreatif peserta didik.
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c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran Beyond Center and
Circle Time (BCCT), terhadap model pembelajaran konvensional dan
Multiple Intelligences (kecerdasan Logis-Matematic, kecerdasan Verbal-

Linguistik, serta kecerdasan Intarpersonal).
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